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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini, visual yang tayang di segala platform hampir tidak pernah
luput dari sentuhan animasi. Animasi memiliki visual berupa sesuatu yang tidak
nyata, dibuat sepenuhnya dengan tangan manusia, dan penuh imajinasi. Di era
modern ini, setidaknya mayoritas dari populasi yang memiliki televisi mengenal
animasi, baik dengan menonton maupun hanya sekedar mendengar dari cerita orang

lain.

Di luar konten cerita, sebuah karya animasi tidak dapat lepas dari
perbincangan mengenai visual yang disuguhkan. Gambar yang bagus, pewarnaan
yang menarik, dan perspektif yang bermakna dan tepat digunakan dalam suatu shot
animasi selain dapat memancing daya tarik, tapi juga dapat memberikan kesan yang
lebih mengena kepada penonton. Untuk itu, dalam membentuk suatu animasi yang

bermakna dan mengena, diperlukan peletakkan kamera yang baik dan benar.

Dalam Tugas Akhir ini, penulis tertarik dalam merancang karya dengan
mendetailkan teknik-teknik komposisi dan peletakan kamera yang diaplikasikan
pada shot guna untuk menyampaikan makna sebuah puisi berjudul “Bawa Diriku”
karya Jessica Hanwie, dengan burung gereja sebagai karakter dalam animasi ini,
serta memperkenalkan pada penonton seperti apa kehidupan dan perjuangan

adaptasi burung gereja yang bermukim di wilayah perkotaan. Sebuah karya sastra
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seperti puisi memiliki perumpamaan yang mendalam. Maka dari itu, ada kalanya

sebuah shot yang baik diperlukan untuk merealisasikan makna dari puisi tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang shot untuk menekankan situasi terdesak burung gereja

dalam animasi gabungan 2d dan 3d berjudul “Bawa Diriku’?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dibahas dalam topik perancangan shot ini meliputi:

1. Pengaplikasian komposisi, tipe shot berdasarkan jarak, dan peletakkan
kamera.

2. Memfokuskan pada scene yang menunjukkan situasi terdesak karakter
burung ketika berada di habitat alaminya, diantaranya adalah scene 3 shot

15,scene 3 shot 18,scene 4 shot 33.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Perancangan tugas akhir ini bertujuan memiliki tujuan yaitu untuk menciptakan
shot yang menekankan situasi terdesaknya burung gereja pada animasi berjudul

“Bawa Diriku”.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang didapatkan dari pembuatan laporan tugas akhir ini terbagi menjadi 3

bagian; bagi penulis, bagi masyarakat, dan bagi universitas.
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1. Bagi Penulis
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